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Komisi IV Minta Disdikpora Adakan Eskul Robotik

TRIYONO SIP DILANTIK JADI SEKDA KULONPROGO

Jaga Sikap Netralitas ASN 

Petani Segera Tebus Pupuk BersubsidiPENGASIH (KR)-Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora) Ku-

lonprogo diminta Komisi IV

DPRD setempat agar me-

ngadakan ekstrakulikuler

(eskul) robotik di tingkat

jenjang pendidikan sekolah

dasar (SD) hingga sekolah

menengah pertama (SMP)

untuk menyiapkan sumber

daya manusia (SDM) yang

andal di era digital dan

transformasi ini.

"Adanya eskul robotik,

siswa tidak gagap teknolo-

gi ketika masuk jenjang

lebih tinggi, seperti menja-

di mahasiswa. Sebab anak-

anak sekarang baru meng-

gunakan telepon android

hanya sekedar bermain,

padahal bisa untuk menge-

nal robotik ini. Sehingga

perlu dibuat ekstrakuliku-

ler berkaitan dengan robo-

tik ini," ujar Ketua Komisi

IV DPRD Kabupaten Ku-

lonprogo Muhtarom Asrori

SH, Rabu (22/9).

Eskul robotik, kata Muh-

tarom, untuk memperke-

nalkan peserta didik itu

tahu betul tentang robotik

dan cara membuatnya. Se-

hingga saat dijenjang ber-

ikutnya tidak gagap tekno-

logi. Di telepon android ini

ada game daring, di mana

siswa diharapkan bisa

membuat sendiri. "Eskul

robotik ini untuk menyiap-

kan SDM yang menguasai

teknologi digital," ucapnya.

Disdikpora perlu menyi-

apkan SDM untuk menga-

jar eskul robotik ini. Tetapi

SDM yang mengajar tidak

harus paham robotik, na-

mun mereka paham meng-

operasikan telepon android.

"Harus ada pelatihan guru-

guru dengan diikuti penge-

nalan robotik. Tak harus

orang jenius, tapi paham

mengoperasikan telepon

android," ujar Muhtarom.

Ditambahkan Wakil Ketua

I DPRD Kulonprogo H Po-

nimin Budi Hartono SE

MM, Disdikpora agar me-

ngajukan permohonan pen-

danaan pelaksanaan eskul

robotik ini ke Kementerian

Pendidikan dan Kebudaya-

an. (Wid)

WONOSARI (KR) - Dinas Perta-

nian dan Pangan Gunungkidul men-

dorong petani untuk segera mene-

bus pupuk bersubsidi  sesuai kuota

jatah yang ditetapkan dibutuhkan

untuk persiapan  musim tanam per-

tama  tahun ini. 

Untuk kuota pupuk bersubsidi je-

nis urea  tahun ini terjatah seba-

nyak 17.139 ton yang hingga saat ini

baru  terserap sebanyak 35 persen. 

Sedangkan untuk jenis  pupuk

NPK atau Phonska tahun ini  men-

dapatkan kuota sebanyak 8.020 ton

dan untuk  serapan sudah mencapai

52 persen disalurkan ke petani. 

”Berdasarkan  kuota pupuk ber-

subsidi   masih dalam kategori

aman hingga  menjelang  musim hu-

jan ini,” kata Kepala Bidang Tanam-

an Pangan, Dinas Pertanian dan Pa-

ngan Gunungkidul, Sustiwi Ning-

sih, Rabu (21/9).

Berdasarkan perhitungan musim

dan merujuk dari Badan Meteoro-

logi Klimatologi Dan Geofisika

(BMKG) pada Oktober 2022 ini su-

dah memasuki musim hujan ini. Ka-

rena itu  para petani diminta segera

menebus jatah pupuk yang dimiliki

di toko-toko yang telah ditunjuk. Pe-

nebusan pupuk bersubsidi ini  harus

sesuai dengan Rencana Daftar Ke-

butuhan Kelompok (RDKK). 

Sebab, kuotanya sudah disesuai-

kan dengan masing-masing kebu-

tuhan. Untuk kuota pupuk bersub-

sidi jenis urea mendapatkan jatah

sebanyak 17.139 ton dan  jenis NPK

atau Phonska  mendapatkan kuota

sebanyak 8.020 ton. 

”Kami berharap kepada petani

agar segera menembus jatah pupuk

yang dimiliki, terlebih lagi, saat

sekarang sudah mulai persiapan

masa tanam,” imbuhnya.   

Untuk  melakukan penebusan

syarat dan ketentuan sudah dis-

osialisasi yakni harus menggunakan

Kartu Tani.  Kalau misalnya kartu

tani yang dimiliki  bermasalah, te-

tapi sudah masuk dalam e-RDKK

maka tetap bisa mengambil dengan

cara menebus ke agen yang ditun-

juk. 

Diakuinya bahwa   penyaluran

pupuk memang belum optimal sam-

pai sekarang  yakni  penyerapan pu-

puk bersubsidi di Gunungkidul me-

mang  berbeda dengan daerah lain

di DIY seperti di Bantul dan Sle-

man. 

Kondisi ini tak lepas dari pola ta-

nam yang bergantung dengan mu-

sim hujan. Untuk  daerah lain de-

ngan sistem irigasi yang ada, maka

masa tanam tidak berpengaruh de-

ngan musim. ”Bedanya untuk  Gu-

nungkidul sangat bergantung kare-

na lahan pertanian  yang ada meru-

pakan sawah tadah hujan,” terang-

nya. (Bmp)

Pernyataan tersebut di-

sampaikan Sekretaris Dae-

rah (Sekda) DIY, Drs Kadar-

manta Baskara Aji dalam

sambutan tertulisnya yang

dibacakan Kepala Badan

Kepegawaian Daerah

(BKD) DIY, Amin Purwani,

SH, MEc Dev saat pelantik-

an Sekda Kulonprogo Tri-

yono SIP oleh Pj Bupati se-

tempat Drs Trisaktiyana di

Aula Adikarto Gedung Kaca

Kompleks Kantor Pemkab

kulonprogo, Selasa (20/9). 

Sementara Pj Bupati Tri

Saktiyana berharap Triyono

SIP mampu melaksanakan

tugas-tugasnya sebagai Sek-

da Kulonprogo yang baru. 

"Selamat, saya yakin de-

ngan pengalaman dan ka-

rakter Pak Tri mampu me-

laksanakan tugas-tugas-

nya dan tak lupa juga saya

harap dukungan seluruh

stakeholder yang selama

ini telah mendukung jalan-

nya pemerintahan dengan

baik," kata Tri.

Sementara itu, Triyono

mengatakan jabatan sekda

yang diembannya meru-

pakan tugas yang tidak

ringan tapi dengan duku-

ngan jajaran pemkab diri-

nya yakin bisa menjalan-

kan tugas dengan baik. 

"Ini tugas yang tidak

ringan harus saya jalan-

kan, saya akan merangkul

semuanya, berkoordinasi

dengan semua opd dan te-

man-teman di jajaran

Pemkab Kulonprogo untuk

bareng-bareng memba-

ngun Kulonprogo lebih ma-

ju lebih baik lagi," katanya

usai dilantik jadi Sekda

Kulonprogo. (Rul)

DIGELAR 4 HARI, BUPATI BUKA

FGD dan Bimtek Smart City

KR-Widiastuti 

Muhtarom Asrori SH

WONOSARI  (KR) -

Bupati Gunungkidul Su-

naryanta membuka Fo-

rum Group Discussion

(FGD) dan Bimbingan

Teknis Smart City Tahun

2022. Acara yang digagas

Dinas Kominfo dan Inixin-

do ini dilaksakan di Hotel

Santika, Logandeng, Pla-

yen, Senin (20/9). Kepala

Dinas Komunikasi dan In-

formatika Gunungkidul,

Wahyu Nugroho mengata-

kan, Forum Group Discus-

sion dan Bimbingan Tek-

nis Smart City Tahun 20-

22  digelar selama 4 hari

mulai Tanggal 19-22 Sep-

tember 2022. "FGD salah

satunya membahas ten-

tang review rencana sta-

regis smart city Gunung-

kidul,” katanya.

Bupati Gunungkidul da-

lam sambutanya menga-

takan, smart city diharap-

kan dapat mendukung

transformasi digital yang

akan bermuara  terben-

tuknya ekonomi digital

masyarakat. 

Smart city diharapkan

secara nyata dapat dirasa-

kan manfaatnya oleh ma-

syarakat Gunungkidul se-

cara luas yang erat kaitan-

nya dengan penggunaan

signal internet. Namun

saat ini masih ada bebe-

rapa kawasan di Gunung-

kidul masuk dalam zona

blank spot.  (Bmp)

WATES (KR) - Pemerintah Daerah
(Pemda) DIY mengingatkan, jaga sikap ne-
tralitas Aparatur Sipil Negara (ASN) da-
lam memberikan pelayanan kepada ma-
syarakat serta meningkatkan harmonisasi
dan koordinasi di jajaran pemda.

KR-Bambang Purwanto

Bupati Gunungkidul buka FGD dan Bimtek

Smart City.
KR-Asrul Sani

Pj Bupati Drs Tri Saktiyana (kanan) melantik

Sekda Kulonprogo Triyono SIP.


